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1.  PENDAHULUAN

Saat ini industri ritel masih menjadi salah satu usaha yang menjadi rantai pasok besar bagi
masyarakat. Pasalnya, bisnis ritel memenuhi sebagian besar kebutuhan sehari-hari masyarakat (Azizah,
2022). Menurut pemaparan Menteri Perdagangan Zulkifli Hasan, Kinerja sektor ritel terbukti memiliki
kontribusi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Sektor ritel menjadi penggerak utama
konsumsi rumah tangga yang menyumbang 53,56% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Dapat
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disimpulkan bahwa industri atau bisnis ritel memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian
Indonesia.

Berkaca pada Global Retail Development Index (GRDI) tahun 2021 yang dikeluarkan oleh
perusahaan konsultan global A.T. Kearney. Indonesia berhasil menduduki peringkat keempat dari 35
negara terpilih di dunia. GRDI merupakan indeks yang ditentukan berdasarkan perkembangan pasar
ritel. Dengan jumlah penduduk 272 juta jiwa dan penjualan ritel nasional mencapai USD 407 miliar (Rp
6,044 triliun), total nilai GRDI adalah 53,0.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor perdagangan besar dan eceran selain mobil
dan sepeda motor mengalami penurunan drastis pada tahun 2020 hingga mencapai -1,30 poin
dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang mengakibatkan
terhentinya sebagian besar operasional di tingkat distributor dan ritel di hampir seluruh wilayah dan
sektor di Indonesia. Pandemi telah menyebabkan penurunan daya beli masyarakat hingga ke titik
terendah, sehingga berdampak besar terhadap konsumsi masyarakat. Namun seiring dengan
membaiknya kondisi perekonomian dan operasional dunia usaha di Indonesia, daya beli masyarakat
kembali meningkat, dan pada tahun 2021 sektor perdagangan besar dan eceran diperkirakan akan
berangsur pulih dan tumbuh sebesar 3,06%, pada tahun 2022 mencapai 5,44% dan diperkirakan terus
tumbuh meski terjadi perlambatan pada tahun 2023 menjadi 5,22%.

Seiring dengan membaiknya kondisi perekonomian dan operasional dunia usaha di Indonesia
mengakibatkan persaingan antar perusahaan ritel diera ini semakin tajam dan semakin cepat
perubahannya. Melansir data Bursa Efek Indonesia (BEI) pada perdagangan, sasham MAPA memimpin
emiten-emiten ritel dengan kenaikan hingga 18,44 persen sepanjang Year to Date (YTD). Menyusul
MAPA, emiten ritel lainnya, yakni MAPI dan RALS juga mencatatkan kinerja saham yang menghijau
sepanjang 2023. Selain itu, saham LPPF juga ikut menguat sepanjang 2023, yakni dengan persentase
kenaikan saham sebesar 6,32 persen. Persentase kenaikan LPPF yang terkecil diantara 4 perusahaan ritel
tersebut, membuat penelitian ini berfokus pada Perusahaan Matahari Department Store.

Matahari Department Store adalah perusahaan ritel di Indonesia yang menyajikan berbagai
macam pakaian, baik anak—anak hingga dewasa. Perusahaan ini merupakan salah satu anak perusahaan
dari Lippo Group. PT Matahari Department Store Tbk memiliki sejarah yang panjang dalam dunia ritel
Indonesia. Memulai perjalanan pada tanggal 24 Oktober 1958 dibesarkan oleh Hari Darmawan dengan
membuka gerai pertamanya berupa toko fashion anak — anak di daerah Pasar Baru Jakarta, Matahari
melangkah maju dengan membuka Department Store modern pertama di Indonesia pada tahun 1972.
Sejak itu Matahari telah menjadikan dirinya sebagai merek asli nasional. Sampai saat ini
mengoperasikan 155 gerai yang tersebar di 74 kota di seluruh Indonesia, dengan luas ruang hampir satu
juta meter persegi dan telah mengembangkan kehadirannya dalam dunia online melalui
MatahariStore.com.

Sumber daya manusia yang berkualitas di perusahaan ritel merupakan aspek penting yang dapat
mendorong perusahaan untuk maju dan terus berkembang di tengah persaingan yang semakin ketat.
Menurut H. Spencer (2013), sumber daya unggul dan berkelanjutan, seseorang yang berkompeten
melakukan pekerjaan dengan keterampilan kerja akan mudah, cepat, intuitif, dan sangat jarang atau tidak
pernah melakukan kesalahan. Faktor lain seperti perilaku kerja, ketaatan pada peraturan, tanggung jawab
merupakan dimensi disiplin kinerja. Oleh karena itu, individu sumber daya manusia harus termotivasi
untuk berperilaku, bekerja dan hadir tepat waktu. Menurut (Hanafi et al., 2018), meningkatkan Employee

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya (Eka Prasetya Journal of Management Studies) | 195


http://www.jurnal.eka-prasetya.ac.id/index.php/MBEP

http://www.jurnal.eka-prasetva.ac.id/index.ohp/MBEP Vol. 10 (1): 194-213

Jurnal Manajemen Bisnis Eka Prasetya

(Eka Prasetya Journal of Management Studies)

Productivity adalah salah satu tujuan paling penting dari sebuah perusahaan termasuk Perusahaan
Matahari Department Store Thk.

Employee Productivity merupakan jantung dan jiwa dari perusahaan mana pun. Oleh karena itu,
keberhasilan suatu perusahaan sangat bergantung pada kinerja karyawannya di tempat kerja (Pimpong,
2023). Oleh karena itu, perusahaan apa pun berupaya untuk memaksimalkan Employee Productivity.
Literatur menyatakan bahwa karyawan yang produktif sama dengan karyawan yang bahagia dan puas
(Bawa, 2017). Employee Productivity dipengaruhi oleh sistem Employer Recruiting Behavior yang
dilakukan perusahaan seperti pelaksanaan pengadaan karyawan, penentuan persyaratan, prosedur
seleksi. Perusahaan harus dapat mengidentifikasi pegawai yang siap mengisi posisi tertentu sesuai
dengan kompetensi pegawai (Mudefi et al., 2023)

Dalam konteks rekrutmen, daya tarik pemberi kerja akan bergantung pada sejauh mana calon
pelamar percaya bahwa organisasi terkait memiliki karakteristik yang penting bagi mereka (Lohaus dan
Rietz, 2018). Penelitian menunjukkan bahwa Employer Attractiveness memainkan peranan penting
dalam strategi rekrutmen serta keberhasilan perekrutan. Menurut penelitian (Khalid & Tarig, 2015)
dengan adanya Employer Attractiveness perusahaan memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah
yang terkait dengan keterbatasan bakat dengan membangun citra dan identitas perusahaan. Menurut
(Nguyen et al., 2021) mengemukakan bahwa Employer Attractiveness dapat meningkatkan Employee
Productivity karyawan perusahaan.

Employee Commitment mempunyai isu utama dan isu-isu terkait seperti meningkatnya biaya
perekrutan, dan tingginya turnover telah memaksa organisasi untuk lebih memperhatikan komitmen
karyawannya. Employee Commitment muncul sebagai penentu utama Kinerja organisasi mana pun
(Mowday et al., 2013). Secara khusus, seorang karyawan yang mempunyai rasa terikat dan komitmen
terhadap organisasi serta kepuasan terhadap pekerjaannya kemungkinan besar tidak akan bosan dengan
pekerjaannya. Employee Commitment mengacu pada sikap terhadap organisasi. Sikap ini merupakan
ikatan psikologis dalam hubungan antara seorang pegawai dengan organisasi yang mempengaruhi
sejauh mana individu mengidentifikasi diri dengan tujuan dan nilai-nilai organisasi, mengerahkan upaya
untuk mencapai tujuan organisasi, dan berkeinginan untuk tetap berada dalam organisasi (Peng et al.,
2014).

Strategi peningkatan Employee Productivity karyawan seluruh Perusahaan Matahari Department
Store Thk. Salah satunya Perusahaan Matahari Bekasi Barat. Dimana Perusahaan Matahari Bekasi Barat
merupakan salah satu toko yang berkontribusi besar kepada Perusahaan Matahari Department Store
Tbk. Sehingga penelitian ini, mengambil karyawan SPG di Perusahaan Matahari Bekasi Barat.

Penelitian ini mengacu kepada penelitian terdahulu yang telah dilakukan (Buitek et al., 2023) dan
(Pimpong, 2023). Penelitian (Buitek et al., 2023) menemukan bahwa Company Recruitment Behaviour,
Company Image and Source Credibility mempunyai hubungan signifikan dengan Company
Attractiveness dan Employee Commitment pada manager di HTTL perusahaan di Kota Almaty,
Kazakhstan. Penelitian lain dari (Pimpong, 2023) menemukan bahwa Employee Commitment menjadi
mediasi antara Workplace Environment dan Employee Performance pada karyawan di tiga perguruan
tinggi daerah Ashanti, Ghana. Sedangkan penelitian ini mengambil variabel dengan mengkombinasikan
kedua penelitian tersebut yaitu pengaruh Employer Attractiveness dan Employer Recruiting Behavior
terhadap Employee Productivity yang dimediasi olen Employee Commitment pada Karyawan di
Perusahaan Matahari Bekasi Barat.
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Berdasarkan penjelasan ditas hal ini menjadi menarik bagi peneliti untuk dibahas maka dari itu
judul penelitian ini adalah “Pengaruh Employer Attractiveness dan Employer Recruiting Behavior
terhadap Employee Productivity yang dimediasi oleh Employee Commitment Pada Karyawan Sales
Promotion Girl (SPG) Perusahaan Matahari Bekasi Barat.”.

2. LANDASAN TEORI
1. Employer Attractiveness
Employer Attractiveness adalah tingkat persepsi calon karyawan dan karyawan saat ini
mengenai keunggulan kompetitif organisasi; dimana organisasi dipandang sebagai tempat
terbaik untuk bekerja (Berthon et al., 2005). Employer Attractiveness adalah praktik sumber
daya manusia terkini yang semakin relevan bagi organisasi yang berupaya menjadi menarik
agar dapat menarik dan mempertahankan bakat (Sivertzen et al., 2013). (Jiang & lles, 2011)
mendefinisikan bahwa employer attractiveness adalah keuntungan atau manfaat yang di
bayangkan oleh calon karyawan atau karyawan yang telah bekerja pada suatu organisasi.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Employer Attractiveness yaitu merujuk
pada sejauh mana suatu organisasi atau perusahaan dianggap menarik oleh individu,
khususnya calon karyawan atau bakat yang potensial.

2. Employer Recruiting Behavior

Proses rekrutmen dan seleksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kebebasan ekonomi dan mempengaruhi kinerja organisasi. Era bisnis postmodern telah
menunjukkan bahwa karyawan adalah aset dan organisasi harus berhati-hati dalam memilih
kelompok karyawan (Highhouse et al., 2003). Employer Recruiting Behavior adalah perilaku
perekrutan yang dilakukan oleh perusahaan bahwa perusahaan cenderung memilih kandidat
yang memiliki keterampilan yang sesuai dengan pekerjaan, pengalaman kerja yang relevan,
dan memiliki kepribadian yang cocok dengan budaya perusahaan. Selain itu, pengusaha juga
mempertimbangkan faktor-faktor seperti kualitas pendidikan, usia, jenis kelamin, dan latar
belakang etnis dalam proses perekrutan (Behrenz, 2001).

Berdasarkan penjelasan tersebut Employer Recruiting Behavior merupakan tindakan
atau perilaku yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau organisasi selama proses rekrutmen,
mulai dari mencari kandidat potensial hingga memilih dan merekrut mereka.

3. Employee Commitment

Komitmen karyawan atau organisasi yaitu ditunjukkan oleh kehadiran kerja karyawan
yang teratur, kerja sehari penuh, dan kesediaan untuk melakukan kerja ekstra serta merangkul
visi dan misi organisasi (Buitek et al., 2023). (Hamid et al., 2020), mendefinisikan Employee
Commitment sebagai keadaan psikologis yang menandakan kekuatan hubungan karyawan
dengan organisasi dan mencerminkan niat untuk mempertahankan hubungan tersebut.
Komitmen karyawan mempunyai isu utama dan isu-isu terkait seperti meningkatnya biaya
perekrutan, dan tingginya turnover telah memaksa organisasi untuk lebih memperhatikan
komitmen karyawannya. Komitmen karyawan muncul sebagai penentu utama kinerja
organisasi mana pun (Mowday et al., 2013).

Dapat disimpulkan Employee Commitment atau komitmen karyawan adalah tingkat
dedikasi, loyalitas, dan keterlibatan yang dimiliki oleh seorang karyawan terhadap organisasi
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tempat mereka bekerja. Ini mencakup keterikatan emosional dan motivasi yang mendorong
seorang karyawan untuk berusaha memberikan kontribusi maksimal, bertahan dalam
organisasi, dan berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan perusahaan.

Employee Productivity

Employee Productivity adalah jantung dan jiwa dari perusahaan mana pun. Oleh karena
itu, keberhasilan suatu perusahaan sangat bergantung pada kinerja karyawannya di tempat
kerja (Pimpong, 2023). Produktivitas karyawan merupakan kemampuan untuk meningkatkan
hasil tugas-tugas yang dicapai sesuai dengan standar yang telah ditentukan atau dengan
meminimalkan waktu dan efisiensi karyawan dalam melakukan tugasnya (Kurniawan &
Rimas, 2021). Produktivitas kerja merupakan ukuran keberhasilan individu menyelesaikan
pekerjaan dalam waktu tertentu yang dikaitkan dengan standar kualitas dan kuantitas tertentu
(Muhwan, & Siti Puryandani. 2019). Produktivitas karyawan, yaitu mengacu pada jumlah
output yang dihasilkan oleh seorang karyawan dalam jangka waktu tertentu, sangat penting
bagi kelangsungan hidup perusahaan (Basahal et al., 2021).

Berdasarkan penjelasan diatas Employee Productivity atau produktivitas karyawan
adalah ukuran efisiensi dan efektivitas seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya di tempat kerja. Produktivitas karyawan dapat diukur berdasarkan hasil
kerja yang dihasilkan dalam suatu periode waktu tertentu dibandingkan dengan sumber daya
yang digunakan.

Kerangka Konseptual

Mencerminkan sejauh mana perusahaan dianggap menarik oleh calon karyawan
atau karyawan yang ada. Faktor-faktor yang memengaruhi daya tarik perusahaan bisa
termasuk reputasi, budaya perusahaan, kebijakan kompensasi, dan lainnya. Mencakup
cara perusahaan melakukan perekrutan dan seleksi karyawan. Ini bisa mencakup
proses perekrutan, interaksi dengan calon karyawan, dan strategi perekrutan yang
digunakan. Variabel perantara yang menghubungkan Employer Attractiveness dan
Employer Recruiting Behavior dengan Employee Productivity. Employee
commitment mencerminkan tingkat keterikatan emosional, normatif, dan
kontinuasional karyawan terhadap perusahaan.

Dapat dilihat sebagai hasil dari daya tarik perusahaan dan pengalaman selama
proses perekrutan. Menggambarkan seberapa baik karyawan SPG dalam menjalankan
tanggung jawab mereka, termasuk dalam hal mempromosikan produk atau jasa
perusahaan dan mencapai sasaran penjualan. Jadi, dapat mengasumsikan bahwa
Employer Attractiveness dan Employer Recruiting Behavior memengaruhi Employee
Productivity secara langsung, tetapi juga melalui pengaruhnya pada Employee
Commitment. Employee Commitment bertindak sebagai mediator dalam hubungan
ini, menghubungkan variabel independen dengan variabel dependen.
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Gambar 1 — Rerangka Konseptual

3. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Penelitian ini berdasarkan pada studi terdahulu yang telah dilakukan Buitek et al., (2023);

Pimpong, (2023). Rancangan penelitian ini dilakukan dengan cara Uji hipotesis untuk membuktikan
pengaruh Employer Attractiveness dan Employer Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity
yang dimediasi oleh Employee Commitment. Digunakannya studi Korelasional untuk menjelaskan
hubungan antar variabel yang berhubungan dengan masalah. Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data Cross-Sectional karena hanya dikumpulkan dalam satu periode waktu dimana unit
analisisnya adalah individu yang merupakan karyawan dari Perusahaan Matahari Departemen Store di
Bekasi Barat. Setting penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Noncontrived Settings yang
mana penelitian ini dilakukan secara umum dan tidak membutuhkan tempat.

Variabel dan Pengukuran

Menurut (Sekaran & Bougie, 2016), definisi dari variabel yaitu sesuatu yang dapat memiliki
makna yang beragam dan bahkan berbeda. Variabel memberikan nilai yang beragam untuk objek yang
sama maupun objek yang berbeda. Dalam penelitian ini, digunakan 5 variabel yaitu Employer
Attractiveness dan Employer Recruiting Behavior (Indipenden Variabel), Employee Commitment
(Intervening Variabel), dan Employee Productivity (Dependen Variabel).

Terdapat 6 indikator pernyataan yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini, indikator nya
diadopsi dari (Highhouse et al., 2003). Terdapat 8 indikator pernyataan yang digunakan untuk
melengkapi penelitian ini, indikator nya diadopsi dari (Powell, 1984). Terdapat 7 indikator pernyataan
yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini, indikator nya diadopsi dari (Porter et al., 1974).
Terdapat 7 indikator pernyataan yang digunakan untuk melengkapi penelitian ini, indikator nya diadopsi
dari (Pimpong, 2023).

Pengukuran pada variabel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan skala interval metode
Likert, yang terdiri dari lima poin. Skala lima poin ini untuk mengukur sejauh mana responden setuju
atau tidak setuju pada setiap item pernyataan diatas, dengan penjelasan sebagai berikut:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Cukup Setuju
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4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

Teknik Pengambilan Sampel

Pendekatan pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah purposive sampling,
yang dimana sampel dipilih dari sejumlah individu tertentu yang dapat memberikan data yang relevan
atau sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2016). Teknik
purposive sampling tersebut karena sesuai dengan penelitian kuantitatif atau penelitian yang tidak
melibatkan generalisasi Sugiyono (2016).

Pengambilan sampel tersebut akan dilakukan yaitu dengan penyebaran kuesioner ke store
Matahari yang ada di Bekasi Barat. Menurut (Hair et al., 2019) ketika melakukan pengumpulan sampel,
jumlah sampel minimal yang bisa digunakan adalah 5 kali dari jumlah item pertanyaan atau maksimal
10 kali dari jumlah item pertanyaan.

Pada penelitian ini terdiri dari 28 item pertanyaan. Untuk menentukan ukuran sampel pada
penelitian ini menggunakan rumus yaitu: Ukuran sampel = jumlah pertanyaan x (5 atau 10).

Ukuran sampel minimal = 28 x 5 = 140

Ukuran sampel maksimal = 28 x 10 = 280

Dengan dasar penjelasan yang telah dijabarkan diatas, jumlah sampel minimal untuk penelitian
ini yaitu 140 responden dan jumlah sampel maksimal yaitu 280 responden.

Uji Instrumen

Uji instrument adalah proses pengujian instrument penelitian sebelum digunakan. Untuk
memastikan data yang akurat dan akhirnya dapat mengambil kesimpulan yang tepat, penting juga
memiliki instrument yang valid, konsisten, dan tepat (reliable).
Metode Analisis Data

Metode analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif bentuk rata — rata
dengan software SPSS dan Structural Equation Model (SEM) dengan software AMOS. Sebelum
melakukan analisis hipotesis dilakukan penilaian terhadap kesesuaian model secara keseluruhan (overall
fit models) untuk memastikan bahwa model tersebut dapat mencerminkan seluruh pengaruh sebab
akibat. (Hair et al., 2019) mengatakan bahwa pengujian goodness of fit model dilakukan dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria pengukuran yaitu Absolute Fit Measures, Incremental Fit
Measures, dan Parsimonious Fit Measure.
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Gambar 2. Path Diagram SEM

Hasil Statistik Deskriptif

Responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini ada 200 yang terdiri dari karyawan SPG
Perusahaan Matahari di Bekasi Barat yaitu di Grand Mall Bekasi dan Mall Metropolitan Bekasi.
Karakteristik responden terdiri dari gender Perempuan yaitu 159 orang dan Laki-laki 41 orang. Usia
responden antara 17 sampai 25 tahun sebanyak 120 orang (60%), usia antara 26 sampai 35 tahun
sebanyak 69 orang (34,5%), usia antara 36-40 tahun sebanayak 11 orang (5,5%). Responden
berdasarkan Pendidikan terakhir, responden dengan pendidikan terakhir di jenjang SMP sebanyak 23
orang (11,5%), jenjang SMA sebanyak 118 orang (59%), jenjang D3 sebanyak 44 orang (22%), jenjang
S1 sebanyak 15 orang (7,5%). Masa lama bekerja responden antara 0 sampai 2 tahun sebanyak 122
orang (61%), antara 3 sampai 5 tahun sebanyak 63 orang (31,5%), antara 6 sampai 10 tahun sebanyak
15 orang (7,5%).

4. HASIL PENELITIAN
Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh positif signifikan
Employer Attractiveness terhadap Employee Commitment, pengaruh positif signifikan Employer
Recruiting Behavior terhadap Employee Commitment, pengaruh positif signifikan Employee
Commitment terhadap Employee Productivity, pengaruh positif signifikan Employer Attractiveness
terhadap Employee Productivity, pengaruh positif signifikan Employer Recruiting Behavior terhadap
Employee Productivity, pengaruh positif signifikan Employer Attractiveness terhadap Employee
Productivity yang dimediasi oleh Employee Commitment, dan pengaruh positif signifikan Employer
Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity yang dimediasi oleh Employee Commitment.
Pengambilan keputusan uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan p-value dengan level signifikan
sebesar 0,05 atau 5% dan tingkat keyakinan 95%. Dasar pengambilan keputusan hipotesis dilakukan
dengan ketentuan sebagai berikut:

e Jika p-value < 0,05 maka HO tidak didukung, Ha didukung.
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Jika p-value > 0,05 maka HO didukung, Ha tidak didukung.
Adapun pembahasan dari masing-masing hipotesis penelitian sebagai berikut:

1. Analisis pengaruh Employer Attractiveness terhadap Employee Commitment

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Employer Attractiveness terhadap Employee Commitment.

Berikut yaitu bunyi dari hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha):

HO: Tidak terdapat pengaruh positif antara Employer Attractiveness terhadap Employee

Commitment

Ha: Terdapat pengaruh positif antara Employer Attractiveness terhadap Employee Commitment
Tabel 1. Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
B
Employer Attractiveness -0,220 0,095 HI tidak
berpengaruh positif didukung
signifikan terhadap
Employee Commitment

Sumber: Data diolah dengan AMOS
Dari hasil olah data pada tabel 1. terdapat hasil estimasi -0,220 yang artinya Employer
Attractiveness berpengaruh negative terhadap Employee Commitment dimana semakin tinggi nilai
Employer Attractiveness maka semakin turun nilai Employee Commitment. Dengan nilai p-value
0,095 > 0,05 maka HO diterima sehingga tidak ada pengaruh antara Employer Attractiveness
terhadap Employee Commitment.

Analisis pengaruh Employer Recruiting Behavior terhadap Employee Commitment
Hipotesis ini menguji pengaruh antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee
Commitment. Berikut yaitu bunyi dari hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha):
HO: Tidak terdapat pengaruh positif antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee
Commitment
Ha: Terdapat pengaruh positif antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee
Commitment

Tabel 2. Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
B
Employer Recruiting 1,013 0,000 H2 didukung
Behavior berpengaruh
positif signifikan
terhadap Employee
Commitment

Sumber: Data diolah dengan AMOS
Dari hasil olah data pada tabel 2. terdapat hasil estimasi 1,013 yang artinya Employer Recruiting
Behavior berpengaruh positif terhadap Employee Commitment dimana semakin tinggi nilai
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4.

Employer Recruiting Behavior maka semakin baik nilai Employee Commitment. Dengan nilai p-
value 0,000 < 0,05 Ha didukung sehingga terdapat pengaruh positif signifikan antara Employer
Recruiting Behavior terhadap Employee Commitment.

Analisis pengaruh Employee Commitment terhadap Employee Productivity

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Employee Commitment terhadap Employee Productivity.

Berikut yaitu bunyi dari hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha):

HO: Tidak terdapat pengaruh positif antara Employee Commitment terhadap Employee Productivity

Ha: Terdapat pengaruh positif antara Employee Commitment terhadap Employee Productivity
Tabel 3. Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
B
Employee Commitment 0,790 0,006 H3 didukung
berpengaruh positif
signifikan terhadap
Employee Productivity

Sumber: Data diolah dengan AMOS
Dari hasil olah data pada tabel 3. terdapat hasil estimasi 0,790 yang artinya Employee Commitment
berpengaruh positif terhadap Employee Productivity karena semakin tinggi nilai Employee
Commitment maka semakin baik nilai Employee Productivity. Dengan nilai p-value 0,006 < 0,05
Ha didukung sehingga terdapat pengaruh positif signifikan antara Employee Commitment terhadap
Employee Productivity.

Analisis pengaruh Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity

Hipotesis ini menguji pengaruh antara Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity.
Berikut yaitu bunyi dari hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha):

HO: Tidak terdapat pengaruh positif antara Employer Attractiveness terhadap Employee
Productivity

Ha: Terdapat pengaruh positif antara Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity

Tabel 4. Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
B
Employer Attractiveness 0,008 0,48 H4 tidak
berpengaruh positif didukung
signifikan terhadap
Employee Productivity

Sumber: Data diolah dengan AMOS
Dari hasil olah data pada tabel 4. terdapat hasil estimasi 0,008 yang artinya Employer Attractiveness
berpengaruh negative terhadap Employee Productivity dimana semakin tinggi nilai Employer
Attractiveness maka semakin turun nilai Employee Productivity. Dengan nilai p-value 0,48 > 0,05
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maka HO diterima sehingga tidak ada pengaruh antara Employer Attractiveness terhadap Employee
Productivity.

Analisis pengaruh Employer Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity
Hipotesis ini menguji pengaruh antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee
Productivity. Berikut yaitu bunyi dari hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif (Ha):
HO: Tidak terdapat pengaruh positif antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee
Productivity
Ha: Terdapat pengaruh positif antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee
Productivity

Tabel 5. Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
B
Employer Recruiting 0,246 0,24 HS5 tidak
Behavior berpengaruh didukung
positif signifikan
terhadap Employee
Productivity

Sumber: Data diolah dengan AMOS
Dari hasil olah data pada tabel 5. terdapat hasil estimasi 0,246 yang artinya Employer Recruiting
Behavior berpengaruh negative terhadap Employee Productivity dimana semakin tinggi nilai
Employer Recruiting Behavior maka semakin turun nilai Employee Productivity. Dengan nilai p-
value 0,24 > 0,05 maka HO diterima sehingga tidak ada pengaruh antara Employer Recruiting
Behavior terhadap Employee Productivity.

Analisis pengaruh Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity yang dimediasi oleh
Employee Commitment
Hipotesis ini menguji pengaruh antara Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity
yang dimediasi oleh Employee Commitment. Berikut yaitu bunyi dari hipotesis nol (HO) dan
hipotesis alternatif (Ha):
HOl: Tidak terdapat pengaruh positif antara Employer Attractiveness terhadap Employee
Productivity yang dimediasi oleh Employee Commitment
Hal: Terdapat pengaruh positif antara Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity
yang dimediasi oleh Employee Commitment

Tabel 6. Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
B
Employer Attractiveness -1,162 0,061 H6 tidak
berpengaruh positif didukung
signifikan terhadap
Employee Productivity
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yang dimediasi oleh
Employee Commitment
Sumber: Data diolah dengan AMOS

Pada tabel 6. terdapat hasil olah data menggunakan sobel test yang didapatkan nilai estimate
sebesar -1,162 yang artinya Employer Attractiveness berpengaruh negative terhadap Employee
Productivity. Adapun nilai p-value yang dihasilkan sebesar 0,061 > 0,005 artinya Ha tidak
didukung dimana secara negative antara Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity
yang dimediasi oleh Employee Commitment.
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Sobel test statistic: -1.16278259
One-tailed probability: 0.12245886
Two-tailed probability: 0.24491772

Gambar 1. Uji Sobel
Sumber: sobel test

Analisis pengaruh Employer Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity yang dimediasi
oleh Employee Commitment
Hipotesis ini menguji pengaruh antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee
Productivity yang dimediasi oleh Employee Commitment. Berikut yaitu bunyi dari hipotesis nol
(HO) dan hipotesis alternatif (Ha):
HO: Tidak terdapat pengaruh positif antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee
Productivity yang dimediasi oleh Employee Commitment
Ha: Terdapat pengaruh positif antara Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity
yang dimediasi oleh Employee Commitment.

Tabel 7. Uji Hipotesis

Hipotesis Estimate p-value Keputusan
B
Employer Recruiting 2,05 0,01 H7 didukung
Behavior berpengaruh
positif signifikan
terhadap Employee
Productivity
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yang dimediasi oleh
Employee Commitment
Sumber: Data diolah dengan AMOS

Pada tabel 7. terdapat hasil olah data menggunakan sobel test yang didapatkan nilai estimate
sebesar 2,05 yang artinya Employer Recruiting Behavior berpengaruh positif terhadap Employee
Productivity. Adapun nilai p-value yang dihasilkan sebesar 0,01 < 0,005 artinya Ha didukung
dimana secara positif antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity yang
dimediasi oleh Employee Commitment.
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Gambar 2. Uji Sobel
Sumber: sobel test

Pembahasan

Berdasarkan hipotesis tersebut, terdapat pembahasan dari masing-masing hasil penelitian sebagai
berikut:
H1 : Employer Attractiveness berpengaruh positif signifikan terhadap Employee Commitment

Hasil data diatas menunjukkan salah satu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak memiliki
pengaruh psoitif signifikan yaitu antara Employer Attractiveness terhadap Employee Commitment,
artinya dengan adanya Employer Atrractiveness perusahaan belum dapat mengatasi masalah tingkat
Employee Commitment karyawan. Penelitin ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Akuratiya, 2017) yang dijelaskan bahwa Employer Attractiveness berpengaruh terhadap
Employee Commitment. Pada pembahasan hipotesis ini dapat dijelaskan bahwa jika karyawan memiliki
ketertarikan terhadap perusahaan yang memiliki brand yang baik yang tentunya memunculkan harapan
untuk dikenal dan diakui hasil kerjanya dan berkesempatan untuk pengembangan karir di masa depan
belum dapat meningkatkan Employee Commitment oleh karyawan Sales Promotion Girl (SPG)
Perusahaan Matahari Bekasi Barat. Tingkat persepsi karyawan Sales Promotion Girl (SPG) Perusahaan
Matahari Bekasi Barat mengenai keunggulan kompetitif organisasi, dimana Perusahaan Matahari Bekasi
Barat dipandang sebagai tempat terbaik untuk bekerja tidak dapat memberikan ikatan yang
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menghubungkan karyawan SPG Perusahaan Matahari Bekasi Barat dengan Perusahaan Matahari Bekasi
Barat dan ini dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan SPG tersebut.

H2 : Employer Recruiting Behavior berpengaruh positif signifikan terhadap Employee
Commitment

Pengujian hipotesis kedua disimpulkan terdapat pengaruh positif antara Employer Recruiting
Behavior terhadap Employee Commitment. Artinya dengan adanya Employer Recruiting Behavior pada
perusahaan dapat meningkatkan Employee Commitment karyawan terhadap perusahaan tersebut.
Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Para’pak, 2015) menemukan
bahwa Employer Recruiting Behavior berpengaruh langsung positif terhadap Employee Commitment.
Penelitian dari (Alansaari et al., 2019) juga mengemukakan bahawa ada hubunganan yang signifikan
antara proses rekruitmen terhadap Employee Commitment. Semakin tinggi nilai Employer Recruiting
Behavior perusahaan maka semakin tinggi pula pengambilan sikap Employee Commitment terhadap
perusahaan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tingkatan nilai Employer Recruiting Behavior
Perusahaan Matahari Bekasi Barat akan memengaruhi Employee Commitment terhadap perusahaan
tersebut. Proses rekrutmen dan seleksi dipandang sebagai kegiatan penting dan merupakan salah satu
fungsi manajemen sumber daya manusia, hal ini berdampak positif terhadap kinerja Perusahaan
Matahari Bekasi Barat khususnya dalam mewujudkan tujuan dan target akhir perusahaan. Oleh karena
itu, pihak Perusahaan Matahari Bekasi Barat dalam meningkatkan Employee Commitment pada
karyawan dapat melalui program Employer Recruiting Behavior Perusahaan yang bagus.

H3 : Employee Commitment berpengaruh positif signifikan terhadap Employee Productivity

Pengujian hipotesis ketiga disimpulkan terdapat pengaruh positif antara Employee Commitment
terhadap Employee Productivity. Artinya dengan adanya Employee Commitment pada perusahaan dapat
meningkatkan Employee Productivity terhadap perusahaan tersebut. Penelitian ini mendukung
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Balushi et al., 2022) menemukan bahwa Employee
Commitment berpengaruh positif signifikan terhadap Employee Productivity. Penelitian lain dari
(Pimpong, 2023) juga menemukan bahwa Employee Commitment berpengaruh terhadap Employee
Productivity. Semakin tinggi nilai Employee Commitment maka semakin tinggi pula pengambilan sikap
Employee Productivity terhadap perusahaan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tingkatan nilai
Employee Commitment Perusahaan Matahari Bekasi Barat akan memengaruhi Employee Productivity
terhadap perusahaan tersebut. Karyawan SPG Perusahaan Matahari Bekasi Barat yang melakukan upaya
ekstra dapat membuat perbedaan besar dalam produktivitas kinerja mereka. Meningkatkan produktivitas
karyawan SPG adalah salah satu tujuan paling penting dari Perusahaan Matahari Bekasi Barat. Oleh
karena itu, pihak Perusahaan Matahari Bekasi Barat dalam meningkatkan Employee Productivity pada
karyawan dapat meningkatkan Employee Commitment terhadap Perusahaan.

H4 : Employer Attractiveness berpengaruh positif signifikan terhadap Employee Productivity
Hasil data diatas menunjukkan salah satu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak memiliki
pengaruh positif signifikan yaitu antara Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity,
artinya dengan adanya Employer Atrractiveness terhadap perusahaan belum dapat mengatasi masalah
tingkat Employee Productivity karyawan. Penelitin ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya
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yang dilakukan oleh (Nguyen et al., 2021) mengemukakan bahwa Employer Attractiveness berpengaruh
positif terhadap Kinerja pegawai karena lingkungan kerja merupakan faktor penting dalam Employee
Productivity. Pada pembahasan hipotesis ini dapat dijelaskan bahwa jika karyawan memiliki
ketertarikan terhadap perusahaan yang memiliki brand yang baik yang tentunya memunculkan harapan
untuk dikenal dan diakui hasil kerjanya dan berkesempatan untuk pengembangan karir di masa depan
belum dapat meningkatkan hasil tugas-tugas yang harus dicapai mereka sesuai dengan standar yang
telah ditentukan Perusahaan. Tingkat persepsi karyawan Sales Promotion Girl (SPG) Perusahaan
Matahari Bekasi Barat mengenai keunggulan kompetitif organisasi, dimana Perusahaan Matahari Bekasi
Barat dipandang sebagai tempat terbaik untuk bekerja tidak dapat meningkatkan Employee Productivity
SPG Perusahaan Matahari Bekasi Barat.

H5 : Employer Recruiting Behavior berpengaruh positif signifikan terhadap Employee
Productivity

Hasil data diatas menunjukkan salah satu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak memiliki
pengaruh positif signifikan yaitu antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity,
artinya dengan adanya Employer Recruiting Behavior oleh perusahaan belum dapat mengatasi masalah
tingkat Employee Productivity karyawan. Penelitin ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh (Sahputri et al., 2023) proses Recruiting karyawan berpengaruh positif terhadap
Employee Productivity. Penelitian lain dari (Surya Bakti & Hwihanus, 2023) juga menemukan bahwa
Employer Recruiting Behavior berpengaruh positif signifikan terhadap Employee Productivity. Pada
pembahasan hipotesis ini dapat dijelaskan bahwa rekrutmen merupakan peran dan fungsi mendasar dari
manajemen sumber daya manusia, hal ini menunjukkan program komprehensif untuk memilih, menarik,
memperoleh, dan menunjuk kandidat yang memadai untuk pekerjaan (baik sementara maupun
permanen) dalam perusahaan. Namun dalam proses ini, ternyata belum dapat meningkatkan Employee
Productivity terhadap perusahaan. Tingkat persepsi karyawan Sales Promotion Girl (SPG) mengenai
proses Employer Recruiting Behavior Perusahaan Matahari Bekasi Barat dipandang belum dapat
meningkatkan Employee Productivity SPG Perusahaan Matahari Bekasi Barat.

H6 : Employer Attractiveness berpengaruh positif signifikan terhadap Employee Productivity yang
dimediasi oleh Employee Commitment

Hasil data diatas menunjukkan salah satu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak memiliki
pengaruh positif signifikan yaitu antara Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity yang
dimediasi oleh Employee Commitment. Artinya dengan adanya Employee Commitment sebagai mediator
belum dapat memengaruhi antara Employer Atrractiveness dengan Employee Productivity karyawan.
Penelitin ini bertolak belakang dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Dassler et al., 2022),
dimana menyatakan ada keterkaitan hubungan antara Employer Attractiveness, Employee Productivity,
dan Employee Commitment. Pada pembahasan hipotesis ini dapat dijelaskan bahwa Employee
Commitment kurang tepat dijadikan mediator antara Employer Atrractiveness dengan Employee
Productivity. Padahal Employee Commitment berpengaruh positif signifikan terhadap Employee
Productivity. Namun penelitian ini juga menemukan bahwa Employer Atrractiveness tidak
memengaruhi Employee Productivity. Sehingga Employee Commitment karyawan SPG Perusahaan
Matahari Bekasi Barat kurang tepat dalam menjadikan tolak ukur Perusahaan Matahari Bekasi Barat
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dalam meningkatkan Employer Atrractiveness dengan Employee Productivity. Hasil temuan ini,
menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor lain yang lebih dominan yang
dapat menjadi mediator antara Employer Atrractiveness dengan Employee Productivity dalam
lingkungan kerja SPG Perusahaan Matahari Bekasi Barat.

H7: Employer Recruiting Behavior berpengaruh positif signifikan terhadap Employee Productivity
yang dimediasi oleh Employee Commitment

Hasil data diatas menunjukkan salah satu hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif
signifikan yaitu antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity yang dimediasi
oleh Employee Commitment. Artinya dengan adanya Employee Commitment sebagai mediator belum
dapat memengaruhi antara Employer Recruiting Behavior dengan Employee Productivity karyawan.
Penelitin ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Mudefi et al., 2023) yang
menemukan bahwa rekrutmen yang tepat akan meningkatkan Employee Commitment yang tinggi
sehingga berpengaruh terhadap Employee Productivity. Pada pembahasan hipotesis ini dapat dijelaskan
bahwa Employee Commitment tepat dijadikan mediator antara Employer Recruiting Behavior dengan
Employee Productivity. Padahal Employer Recruiting Behavior tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap Employee Productivity. Namun dengan adanya Employee Commitment dapat menjadiakan
kedua variabel tersebut berpangruh positi. Sehingga Employee Commitment karyawan SPG Perusahaan
Matahari Bekasi Barat tepat dalam menjadikan tolak ukur Perusahaan Matahari Bekasi Barat dalam
meningkatkan Employer Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity karyawan SPG. Hasil
temuan ini, Perusahaan Matahari Bekasi Barat dapat meningkatkan Employee Productivity karyawan
SPG mereka dengan mengadakan program Employer Recruiting Behavior dan meningkatkan Employee
Commitment SPG Perusahaan Matahari Bekasi Barat.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang menguji hubungan antara Employer Attractiveness dan Employer
Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity yang dimediasi oleh Employee Commitment Pada
Karyawan Sales Promotion Girl (SPG) Perusahaan Matahari Bekasi Barat, maka diperoleh simpulan
sebagai berikut:

1. Dari hasil pengolahan pada statistik deskriptif mengenai indikator Employer Attractiveness,
Employer Recruiting Behavior, Employee Commitment dan Employee Productivity pada
perusahaan Matahari di Bekasi Barat menunjukkan hasil bahwa perusahaan merasakan adanya
Employer Attractiveness, Employer Recruiting Behavior, Employee Commitment dan Employee
Productivity pada perusahaan Matahari di Bekasi Barat. Perusahaan akan merasa lebih
bersemangat dan berkomitmen untuk meningkatkan kinerja karyawan.

2. Employer Attractiveness tidak berpengaruh positif terhadap Employee Productivity, artinya
karyawan menganggap Employee Productivity karyawan perusahaan Matahari di Bekasi Barat
tidak dipengaruhi oleh Employer Attractiveness. Hasil temuan ini, menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi
hubungan ini dalam lingkungan kerja perusahaan Matahari di Bekasi Barat.
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3. Employer Recruiting Behavior berpengaruh positif terhadap Employee Productivity, karyawan
menganggap Employee Productivity karyawan perusahaan Matahari di Bekasi Barat dipengaruhi
oleh Employer Recruiting Behavior oleh perusahaan. Hasil temuan ini, dapat digunakan oleh
manager perusahaan Matahari di Bekasi Barat meningkatkan program Employer Recruiting
Behavior agar dapat meningkatkan Employee Productivity perusahaan Matahari di Bekasi Barat.

4. Employer Attractiveness berpengaruh positif terhadap Employee Commitment, artinya karyawan
menganggap Employee Commitment karyawan terhadap perusahaan Matahari di Bekasi Barat
dipengaruhi oleh Employer Attractiveness. Hasil temuan ini, dapat digunakan oleh manager
perusahaan Matahari di Bekasi Barat meningkatkan Employer Attractiveness agar dapat
meningkatkan Employee Commitment karyawan terhadap perusahaan Matahari di Bekasi Barat.

5. Employer Recruiting Behavior tidak berpengaruh positif terhadap Employee Commitment, artinya
karyawan menganggap Employee Commitment karyawan terhadap perusahaan Matahari di Bekasi
Barat tidak dipengaruhi oleh Employer Recruiting Behavior. Hasil temuan ini, menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor lain yang lebih dominan dalam
memengaruhi hubungan ini dalam lingkungan kerja perusahaan Matahari di Bekasi Barat.

6. Employee Commitment tidak berpengaruh positif terhadap Employee Productivity, artinya
karyawan menganggap Employee Productivity karyawan terhadap perusahaan Matahari di Bekasi
Barat tidak dipengaruhi oleh Employee Commitment. Hasil temuan ini, menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut untuk memahami faktor lain yang lebih dominan dalam memengaruhi
hubungan ini dalam lingkungan kerja perusahaan Matahari di Bekasi Barat.

7. Employer Attractiveness tidak berpengaruh positif terhadap Employee Productivity yang
dimediasi oleh Employee Commitment, artinya Employee Commitment tidak mampu menjadi
mediator antara Employer Attractiveness terhadap Employee Productivity pada perusahaan
Matahari di Bekasi Barat. Hasil temuan ini, menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk
memahami faktor lain yang lebih dominan yang dapat menjadi mediator antara Employer
Attractiveness terhadap Employee Productivity pada perusahaan Matahari di Bekasi Barat.

8. Employer Recruiting Behavior berpengaruh positif terhadap Employee Productivity yang
dimediasi oleh Employee Commitment, artinya Employee Commitment mampu menjadi mediator
antara Employer Recruiting Behavior terhadap Employee Productivity pada perusahaan Matahari
di Bekasi Barat. Hasil temuan ini, dapat digunakan oleh manager perusahaan Matahari di Bekasi
Barat meningkatkan Employee Productivity agar membuat program Employer Recruiting
Behavior dan dapat meningkatkan Employee Commitment karyawan terhadap perusahaan
Matahari di Bekasi Barat.
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